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Lampiran 1. Link Barcode Video Pembelajaran Keterampilan Bertanya 
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Lampiran 2. Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 3. Surat Pengantar Peminjaman Laboratorium Microteaching  
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Lampiran 4. Angket Kebutuhan Peserta Didik  
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Lampiran 5. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Pengembangan Media  
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Dosen Pengampu Mata Kuliah Pembelajaran Mikro. 
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Nama Informan  : Dr. Ni Wayan Sukerti, S.Pd., M.Pd. 

Jabatan   : Dosen pengampu mata kuliah pembelajaran mikro 

Program Studi  : Pendidikan Vokasional Seni Kuliner 

 

Daftar pertanyaan: 

 

1 Bagaimana Ibu sebagai dosen pengampu mata kuliah pembelajaran mikro 

melihat pentingnya keterampilan bertanya pelajaran dalam pembelajaran 

mikro bagi mahasiswa calon guru, khususnya dibidang kuliner? 

Jawaban: Keterampilan bertanya ditempatkan sebagai keterampilan 

pertama karena merupakan komponen yang muncul dalam setiap aspek dari 

kedelapan keterampilan mengajar dasar. Dengan demikian, keterampilan ini 

menjadi fondasi yang relevan dan terintegrasi di seluruh komponen 

keterampilan mengajar lainnya. 

2 Menurut Ibu sebagai dosen pengampu mata kuliah pembelajaran mikro, 

sejauh mana mahasiswa memahami dan mampu menerapkan keterampilan 

bertanya pelajaran selama praktik pembelajaran mikro? 

Jawaban: Pemahaman dan penerapan keterampilan bertanya oleh 

mahasiswa masih kurang. Mereka kesulitan menemukan video yang secara 

spesifik dan terstruktur menggambarkan komponen pertanyaan dasar dan 

lanjutan, sehingga sulit menerapkannya secara efektif dalam simulasi 

mengajar.  

3 Kesalahan atau kelemahan apa yang paling sering Ibu temui saat mahasiswa 

menerapkan keterampilan bertanya saat mengajar  ? 

Jawaban: Mahasiswa sudah memahami teori keterampilan bertanya, tetapi 

penerapannya masih lemah karena kurangnya contoh praktik yang relevan, 

terutama dalam bidang kuliner. Media yang ada umumnya bersifat umum, 

bahkan belum ditemukan media pembelajaran mikro yang sesuai bidang 

keahlian kuliner. Jika tersedia video pembelajaran yang menampilkan 

penerapan keterampilan bertanya dalam pembelajaran mikro berbasis 

kuliner, itu akan menjadi panduan efektif bagi mahasiswa untuk belajar dan 

merefleksikan teknik bertanya mereka. 
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4 Media pembelajaran apa saja yang Ibu gunakan dalam mengajarkan 

keterampilan bertanya selama perkuliahan? Apakah media tersebut telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran mikro pada Program Studi Pendidikan 

Vokasional Seni Kuliner serta relevan dengan konteks materi bidang 

kuliner? 

Jawaban: Media pembelajaran berupa buku pegangan pembelajaran mikro 

pada Prodi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner memang sudah tersedia,. 

Mahasiswa juga diminta untuk mencari video pembelajaran yang relevan 

dengan pembelajaran mikro, namun, konten/materi yang ditampilkan masih 

bersifat umum seperti materi IPA, Matematika, atau berasal dari program 

studi yang berbeda dan belum menyentuh konteks bidang keahlian khusus 

seperti kuliner. Akibatnya, belum ada referensi video pembelajaran mikro 

yang relevan secara spesifik dengan karakteristik pembelajaran di bidang 

kuliner. 

5 Bagaimana pengalaman Ibu dalam menggunakan media pembelajaran yang 

tersedia saat ini untuk membantu mahasiswa menguasai keterampilan 

bertanya dalam pembelajaran mikro? Apakah ada tantangan atau 

keterbatasan yang Ibu rasakan dalam pemanfaatan media tersebut? 

Jawaban: Tantangannya ada pada penerapan keterampilan bertanya dalam 

konteks khusus bidang kuliner, sehingga perlu dilatih lebih intensif. 

Ketersediaan media pembelajaran yang sesuai dengan bidang kuliner seperti 

video simulasi pembelajaran mikro akan membuat penerapannya jauh lebih 

jelas dan relevan bagi mahasiswa. 

6 Menurut Ibu, apakah perlu dikembangkan media pembelajaran khusus, 

seperti video yang menampilkan contoh keterampilan bertanya dalam 

bidang kuliner yang dapat dijadikan acuan tetap dalam pembelajaran mikro 

di Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner? 

Jawaban: Menurut saya, keberadaan media sangat penting karena jika di 

program studi sudah tersedia, mahasiswa akan memiliki acuan yang jelas 

dan gambaran utuh dalam menerapkan keterampilan mengajar. Selama ini, 

dalam pembelajaran mikro kami terus mencari media pembelajaran, tetapi 

belum menemukan yang benar-benar fokus pada bidang kuliner. 
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7 Jika dikembangkan media video pembelajaran untuk mendukung 

penguasaan keterampilan bertanya dalam pembelajaran mikro, aspek atau 

komponen apa saja yang menurut Ibu wajib ditampilkan agar media tersebut 

efektif bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner? 

Jawaban: Media yang dikembangkan tidak boleh bersifat biasa atau umum, 

karena selama ini komponen keterampilan bertanya tidak tampak secara 

eksplisit dalam tayangan yang ada. Video yang dibuat harus dirancang 

secara kreatif dan terstruktur, dengan menampilkan setiap aspek 

keterampilan bertanya secara jelas dan terpisah, sehingga mahasiswa dapat 

dengan mudah mengenali, memahami, dan meniru penerapannya. 

8 Apa harapan Ibu terhadap media video pembelajaran yang dikembangkan 

agar dapat membantu mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni Kuliner 

menjadi lebih terampil, percaya diri, dan sistematis dalam menerapkan 

keterampilan bertanya? 

Jawaban: Harapannya jika video pembelajaran yang lengkap mencakup 

seluruh keterampilan mengajar dari keterampilan pertama hingga kedelapan 

sudah tersedia, maka program studi akan lebih mudah dalam menyampaikan 

materi kepada mahasiswa. Mahasiswa pun dapat mencermati setiap 

komponen keterampilan mengajar secara lebih mendalam. Hal ini pada 

akhirnya akan memperkuat kesiapan mereka saat mengajar di sekolah, 

mengingat konteks pembelajaran di lapangan sering kali berbeda dengan 

simulasi pembelajaran mikro di kampus. 

 

 

Nama Informan  : Dr. Ida Ayu Putu Hemy Ekayani, S.Pd., M.Pd. 

Jabatan   : Dosen pengampu mata kuliah pembelajaran mikro 

Program Studi  : Pendidikan Vokasional Seni Kuliner 

 

Daftar pertanyaan: 



116 
 

 
 

1. Bagaimana Ibu melihat pentingnya keterampilan bertanya dalam 

pembelajaran mikro bagi mahasiswa calon guru, khususnya di bidang 

kuliner? 

Jawaban : keterampilan bertanya penting karena melalui keterampilan 

tersebut, guru dapat menggali lebih dalam mengenai pemahaman peserta 

didik, dapat membantu memusatkan perhatian, dan menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih interaktif.  

2. Menurut Ibu, sejauh mana mahasiswa memahami dan mampu menerapkan 

keterampilan bertanya selama praktik pembelajaran mikro? 

Jawaban : secara teori mahasiswa sudah mampu memahami konsep 

keterampilan mengajar, dan sudah mampu menerapkan keterampilan itu 

pada simulasi mengajar.  

3. Kesalahan atau kelemahan apa yang paling sering Ibu temui saat mahasiswa 

menerapkan keterampilan bertanya ketika mengajar?  

Jawaban : kekurangan yang paling sering ditemui mahasiswa kadang masih 

kaku dalam menyampaikan pertanyaan, pertanyaan disampaikan berulang-

ulang, hal itu mungkin terjadi karena mereka kurang percaya diri. Tapi 

secara keseluruhan sudah diterapkan secara optimal. 

4. Media pembelajaran apa saja yang Ibu gunakan dalam mengajarkan 

keterampilan bertanya selama perkuliahan? Apakah media tersebut telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran mikro pada Program Studi Pendidikan 

Vokasional Seni Kuliner? 

Jawaban : selama ini menggunakan ppt/presentasi, video pembelajaran yang 

tersedia di internet.  

5. Bagaimana pengalaman Ibu dalam menggunakan media pembelajaran yang 

tersedia saat ini? Apakah terdapat tantangan atau keterbatasan? 

Jawaban : media yang tersedia cukup membantu saya dalam menjelaskan 

komponen apa saja yang ada dalam setiap keterampilan mengajar, dan 

menampilkan contoh praktiknya.  

6. Menurut Ibu, apakah perlu dikembangkan media pembelajaran khusus 

berupa video yang menampilkan contoh keterampilan bertanya dalam 

bidang kuliner? 
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Jawaban : Perlu, karena media berupa video pembelajaran keterampilan 

bertanya yang menggunakan materi kuliner belum ada. Sehingga itu nanti 

akan menjadi salah satu media yang bermanfaat untuk prodi sebagai media 

pendukung mata kuliah mikro dan dapat digunakan sebagai pelengkap 

dengan media-media yang sudah ada.  

7. Jika dikembangkan media video pembelajaran, aspek atau komponen apa 

saja yang perlu ditampilkan agar media tersebut efektif? 

Jawaban : video tentu harus sesuai dengan , karakteristik jurusan, materi, 

tujuan pembelajaran mikro di prodi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner, 

karena hal tersebut yang membedakan dengan video-video yang sudah ada.  

8. Apa harapan Ibu terhadap media video pembelajaran yang akan 

dikembangkan? 

Jawaban : saya berharap setelah dikembangkannya media ini dapat 

membantu mahasiswa memahami konsep dan praktik pembelajaran mikro 

seperti pada tujuan pembelajaran mata kuliah mikro. Sehingga mahasiswa 

siap nanti sebelum terjun ke sekolah-sekolah untuk melaksanakan program 

asistensi mengajar 
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Nama Informan  : Dr. Luh Masdarini, S.Pd., M.Pd. 

Jabatan   : Dosen pengampu mata kuliah pembelajaran mikro 

Program Studi  : Pendidikan Vokasional Seni Kuliner 

 

Daftar pertanyaan: 

1. Bagaimana Ibu melihat pentingnya keterampilan bertanya dalam 

pembelajaran mikro bagi mahasiswa calon guru, khususnya di bidang 

kuliner? 

Jawaban : secara konsep keterampilan bertanya adalah salah satu 

kompetensi dasar yang wajib untuk calon guru. Guru wajib menguasai 

keterampilan tersebut untuk menggali pemahaman siswa, menjaga kondisi 

kelas tetap kondusif dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

melibatkan fokus mereka dalam pembelajaran. 

2. Menurut Ibu, sejauh mana mahasiswa memahami dan mampu menerapkan 

keterampilan bertanya selama praktik pembelajaran mikro? 

Jawaban : secara teori mahasiswa sudah mampu memahami konsep 

keterampilan mengajar, namun dalam praktiknya masih ada beberapa 

mahasiswa yang masih terlihat ragu-ragu.  

3. Kesalahan atau kelemahan apa yang paling sering Ibu temui saat mahasiswa 

menerapkan keterampilan bertanya ketika mengajar?  

Jawaban : kesalahan yang sering muncul yaitu mahasiswa cenderung 

memberikan pertanyaan yang tertutup dan biasanya pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan belum mampu menggali kemampuan peserta didik.  

4. Media pembelajaran apa saja yang Ibu gunakan dalam mengajarkan 

keterampilan bertanya selama perkuliahan? Apakah media tersebut telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran mikro pada Program Studi Pendidikan 

Vokasional Seni Kuliner? 

Jawaban : selama ini menggunakan ppt/presentasi, video pembelajaran yang 

tersedia di internet. Namun media tersebut tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran mata kuliah pembelajaran mikro, karena materi pada video 
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tersebut di luar dari konteks materi kuliner. Tapi secara komponen sudah 

memenuhi aspek keterampilan bertanya itu sendiri.  

5. Bagaimana pengalaman Ibu dalam menggunakan media pembelajaran yang 

tersedia saat ini? Apakah terdapat tantangan atau keterbatasan? 

Jawaban : media yang tersedia cukup membantu saya dalam menjelaskan 

komponen apa saja yang ada dalam setiap keterampilan mengajar, dan 

menampilkan contoh praktiknya.  

6. Menurut Ibu, apakah perlu dikembangkan media pembelajaran khusus 

berupa video yang menampilkan contoh keterampilan bertanya dalam 

bidang kuliner? 

Jawaban : Perlu, karena media berupa video pembelajaran keterampilan 

bertanya yang menggunakan materi kuliner belum ada. Sehingga itu nanti 

akan menjadi salah satu media yang bermanfaat untuk prodi sebagai media 

pendukung mata kuliah mikro.  

7. Jika dikembangkan media video pembelajaran, aspek atau komponen apa 

saja yang perlu ditampilkan agar media tersebut efektif? 

Jawaban : konsep yang ditampilkan harus jelas, simulasi bertanya harus 

tepat. Dan penyajian yang menarik seperti penambahan animasi, yang 

membantu mahasiswa memahami materi dengan lebih mudah. 

8. Apa harapan Ibu terhadap media video pembelajaran yang akan 

dikembangkan? 

Jawaban : saya berharap setelah dikembangkannya media ini dapat 

membantu mahasiswa memahami konsep dan praktik pembelajaran mikro 

seperti pada tujuan pembelajaran mata kuliah mikro. Sehingga mahasiswa 

siap nanti sebelum terjun ke sekolah-sekolah untuk melaksanakan program 

asistensi mengajar
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Lampiran 7. RPS Pembelajaran Mikro 
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Lampiran 8 Time Line Produksi Video Pembelajaran 
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Lampiran 9 Rancangan Anggaran Biaya Produksi Video Pembelajaran 
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Lampiran 10. Jabaran Materi 

No Indikator Materi Pokok 

1 Setelah menyaksikan 

video pembelajaran, 

mahasiswa mampu 

menjelaskan konsep dan 

tujuan keterampilan 

bertanya. 

Keterampilan bertanya merupakan 

kemampuan guru dalam mengajukan 

pertanyaan secara terencana untuk 

mengaktifkan siswa, mengarahkan proses 

berpikir, serta membangun interaksi 

pembelajaran yang bermakna dalam kegiatan 

pembelajaran mikro. Keterampilan ini 

membantu guru mengetahui tingkat 

pemahaman siswa dan meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa selama proses 

pembelajaran. 

 

Materi ini ditampilkan melalui: 

1. Pengantar dan penutup video yang 

menegaskan pentingnya keterampilan 

bertanya sebagai kompetensi dasar 

dalam pembelajaran mikro. 

2. Penyajian keseluruhan proses 

pembelajaran yang menunjukkan 

keterampilan bertanya sebagai strategi 

utama komunikasi pedagogis. 

2 Mahasiswa mampu 

menjelaskan prinsip- 

prinsip penggunaan 

keterampilan bertanya. 

Prinsip penggunaan keterampilan bertanya 

dasar meliputi penggunaan bahasa yang jelas 

dan mudah dipahami, pemberian waktu 

berpikir (wait time), pemerataan dan 

pemindahan giliran, pemberian acuan 

(prompting dan probing), serta sikap guru yang 

hangat dan antusias. Selanjutnya keterampilan 

bertanya lanjut yang meliputi perubahan 

tingkat kognitif pertanyaan, pertanyaan 

pelacak, dan peningkatan interaksi.  Prinsip-

prinsip ini bertujuan menciptakan suasana 

pembelajaran    yang    aktif    dan  

kondusif. 

 

Materi ini divisualisasikan melalui: 

1. Proses tanya jawab dengan bahasa 

pertanyaan yang jelas dan pemberian 

waktu berpikir kepada siswa. 

2. Interaksi guru dengan beberapa 

siswa secara merata. 

3. Penguatan dan pertanyaan lanjutan 

untuk memperdalam jawaban siswa. 

3 Mahasiswa mampu 

menjelaskan komponen 

Komponen keterampilan bertanya meliputi 

keterampilan bertanya dasar dan keterampilan 
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keterampilan bertanya. bertanya lanjut Komponen-komponen tersebut 

digunakan secara bertahap sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan alur   pembelajaran 

mikro. 

 

Materi ini disajikan melalui: 

1. Pertanyaan dasar untuk menggali 

pengetahuan awal siswa. 

2. Pemberian kesempatan menjawab 

kepada beberapa siswa secara 

bergantian. 

3. Pertanyaan lanjutan yang 

mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan jawaban. 

4. Pertanyaan tingkat lanjut yang 

menuntut analisis dan penggabungan 

konsep. 

4 Mahasiswa mampu Contoh dan simulasi penerapan keterampilan 

bertanya dasar dan lanjut dalam pembelajaran 

mikro berbasis materi teknik potongan sayuran, 

mulai dari pertanyaan ingatan dan pemahaman 

hingga pertanyaan analisis dan sintesis. 

Materi ini ditunjukkan melalui: 

1. Simulasi pembelajaran mikro yang 

utuh, mulai dari pembukaan, kegiatan 

inti, hingga penutup. 

2. Penerapan pertanyaan dasar, lanjutan, 

serta strategi pemerataan dan 

pemindahan giliran secara sistematis. 
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Lampiran 11. Garis Besar Isi Media (GBIM) 

No Indikator Materi Pokok Referensi 

1 Setelah 

menyaksikan video 

pembelajaran 

keterampilan 

bertanya, guru 

mampu 

menjelaskan 

konsep dan tujuan 

keterampilan 

bertanya. 

Konsep keterampilan bertanya 

sebagai kemampuan guru dalam 

mengajukan pertanyaan secara 

terencana untuk mengaktifkan 

siswa, mengarahkan proses 

berpikir, serta membangun 

interaksi pembelajaran yang 

bermakna dalam kegiatan 

pembelajaran mikro. Materi 

ditampilkan melalui pengantar dan 

penutup video. 

Suartama, 

(2024). 

Keterampilan 

Bertanya. 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha 

2 Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

prinsip- prinsip 

penggunaan 

keterampilan 

bertanya. 

Prinsip-prinsip penggunaan 

keterampilan bertanya meliputi 

penggunaan bahasa yang jelas, 

pemberian waktu berpikir (wait 

time), pemerataan dan pemindahan 

giliran, pemberian acuan 

(prompting dan probing), serta 

sikap hangat dan antusias guru. 

Prinsip ini divisualisasikan melalui 

proses tanya jawab guru dan siswa 

dalam video. 

3 Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

komponen 

keterampilan 

bertanya. 

Komponen keterampilan bertanya 

yang meliputi keterampilan 

bertanya dasar dan keterampilan 

bertanya lanjut. Komponen 

ditampilkan secara bertahap sesuai 

alur pembelajaran mikro pada 

video. 

4 Mahasiswa mampu 

menerapkan 

keterampilan 

bertanya dalam 

pembelajaran 

mikro. 

Contoh dan simulasi penerapan 

keterampilan bertanya dasar dan 

lanjut dalam pembelajaran mikro 

pada materi teknik potongan 

sayuran, mulai dari pertanyaan 

ingatan dan pemahaman hingga 

pertanyaan analisis dan sintesis. 
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Lampiran 12. Story Board 

No. Video Narasi/Dialog 

Scene I Menampilkan intro 

video dengan Logo 

Undiksha dan judul 

video. 

Backsound: music instrumental 

Scene II Menampilkan pembicara 

dengan latar background 

ruang kelas 

Backsound: music instrumental 

 

(opening shot: ruang kelas.  Senyum 

hangat, 

eye contact dengan kamera) 

 

Pembicara 

<Hai, calon pendidik Indonesia muda. 
Perkenalkan saya Tania mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Vokasional Seni Kuliner, Universitas 

Pendidikan Ganesha= 

 

(cut to medium angle: close up) 

 

Pembicara 

<Sebagai calon guru, kita tidak hanya 
dituntut untuk menguasai materi, 

tetapi dituntut untuk mampu 

membangun komunikasi yang baik 

dengan siswa. Keterampilan bertanya 

merupakan salah satu keterampilan 

mengajar yang dapat membantu guru 

dalam membangun komunikasi yang 

baik dengan siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam video 

ini, akan ditampilkan simulasi 

pengajaran mikro yaitu penerapan 

keterampilan bertanya dasar dan 

bertanya lanjut untuk materi 

kontekstual di bidang kuliner. Mari 

kita simak bersama-sama video 

berikut!= 
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Scene III Menampilkan kegiatan 

mengajar dikelas 

simulasi mulai dari 

pembuka, apersepsi dan 

bertanya dasar yaitu 

menyampaikan 

pertanyaan dengan jelas 

dan kesempatan berpikir 

(guru berdiri di depan kelas. Layar 

proyektor menampilkan judul teknik 

potongan sayuran. Siswa duduk rapi, 

suasana kelas tenang dan kondusif) 

 

GURU (ramah dan tersenyum tulus) 

<Selamat pagi semuanya= 

 

SELURUH SISWA 

<Selamat pagi bu= 

 

GURU 

<Ada yang tidak hadir hari ini?= 

 

JASON (sebagai ketua kelas angkat 

tangan) Hadir semua ibu 

 

GURU 

<Baik terima kasih. Hari ini kita akan 
belajar mengenai teknik potongan 

sayuran yang merupakan skill wajib 

yang harus dimiliki oleh calon 

chef/juru masak. Sebelum lanjut ke 

materi silahkan kalian simak terlebih 

dahulu tayangan video didepan= 

 

(guru menekan play, video tentang 

potongan juliene, jardiniere, siswa 

menyimak dengan antusias. Shoot 

selama 4 detik) 

 

GURU 

<Berdasarkan video yang ditampilkan 
tadi, apakah ada yang bisa 

menjelaskan mengenai pengertian 

dari teknik potongan sayuran? 

Silahkan yang bisa angkat tangan! 

(beri jeda 3- 5 detik untuk siswa 

berpikir) 

 

Suteni 

Saya bu, teknik potongan sayuran 
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adalah metode pemotongan bahan 

untuk mendapatkan bentuk, ukuran, 

dan ketebalan tertentu. Tujuannya 

agar sayuran matang merata, 

meningkatkan estetika dan 

memberikan tekstur yang diinginkan 

pada makanan. 

 

Guru 

Tepat sekali jawaban Suteni. 

Scene IV Menampilkan simulasi 

bertanya dasar yaitu 

pemerataan dan 

pemindahan giliran 

bertanya. 

GURU 

<berdasarkan tayangan tadi, menurut 
kalian, apa perbedaan dari potongan 

juliene dan jardiniere?= 

 

Putri (angkat tangan) 

 

GURU 

<Ya silahkan, Putri= 

 

Putri 

<ukuran Juliene 3cm x 1mm x 1mm 
sedangkan 

jardiniere ukurannya 3cm x 1cm x 1 

cm bu= 

 

GURU 

<Bagus tepat sekali jawaban Putri. 
Kemudian ibu ingin mendengar juga 

pendapat dari Puspita kedua jenis 

potongan itu biasanya digunakan 

untuk hidangan apa saja?= 

 

Puspita 

<Juliene biasanya digunakan untuk 
salad bu, sedangkan jardiniere 

digunakan sebagai side dish atau 

pendamping untuk hidangan steak.= 

 

Guru 

Yaa,, Tepat sekali jawaban dari 

puspita dan putri. Silahkan beri tepuk 
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tangan. 

Scene V Menampilkan simulasi 

keterampilan bertanya 

dasar berupa pemberian 

acuan 

GURU 

<Anak-anak, sekarang coba 

perhatikan gambar di depan, ya. 

Potongan brunoise dibuat dengan 

memotong julienne menjadi dadu-

dadu kecil. Nah, menurut kalian, 

potongan brunoise ini paling cocok 

digunakan untuk hidangan apa saja?= 

 

(seluruh siswa angkat tangan, guru 

menunjuk siswa 1 dan siswa 2) 

 

Suteni 

<Sup bening bu.= 

 

GURU 

<Ya tepat sekali, ada yang memiliki 
jawaban lain?= 

 

Pina 

<Risoles dan pastel bu= 

Scene VI Simulasi Keterampilan 

Bertanya Lanjut 

(Perubahan Tingkat 

Kognitif 

GURU 

<Bayangkan saat ini kalian sedang 
membuat bakwan. Jika wortel 

dipotong besar seperti jardiniere, 

bukan julienne, apa yang akan terjadi 

pada hasil bakwan tersebut?= 

 

(Jeda 3 detik – memberi wait time) 

 

April (angkat tangan) 

<Menurut saya tampilannya kurang 
menarik dan teksturnya tidak menyatu 

dengan adonan. Selain itu, potongan 

jardiniere yang lebih besar dapat 

menyebabkan bakwan tidak matang 

merata.= 

 

GURU (klarifikasi dan penguatan) 

<Baik jawaban dari April sudah sangat 
tepat. Jadi, dapat kita simpulkan bahwa 

ukuran potongan memengaruhi tekstur, 

kematangan, dan tampilan. Nah, 

menurut kalian, potongan mana yang 

lebih tepat untuk bakwan? 
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Siswa serempak 

<Julienne, Bu.= 

 

GURU 

<Ya, tepat sekali. Kalian sudah mampu 
menganalisis hubungan antara teknik 

potongan dan hasil akhir hidangan.= 

Scene VII Simulasi Keterampilan 

Bertanya Lanjut (Sintesis 

/ C5) + Pengaturan 

Urutan Pertanyaan 

(Guru menampilkan gambar salad 

sayur di layar proyektor. Kamera 

menyorot gambar selama 3 detik, 

kemudian kembali ke guru.) 

GURU 

<Anak-anak, silakan perhatikan 

gambar salad sayur yang ditampilkan 

di layar. Di dalamnya terdapat 

berbagai jenis sayuran dengan ukuran 

dan bentuk potongan yang berbeda.= 

 

(Jeda 3 detik – pemberian waktu 

berpikir / wait time) 

 

<Jika kalian yang bertugas 

menyiapkan dan menyajikan salad 

tersebut, bagaimana cara kalian 

menentukan jenis serta ukuran 

potongan sayuran agar hidangan 

terlihat menarik, seimbang, dan 

nyaman saat dikonsumsi?= 

 

Puspita (angkat tangan) 

<Menurut saya, untuk sayuran yang 

bertekstur keras seperti wortel dan 

mentimun sebaiknya dipotong kecil 

agar mudah dimakan dan tercampur 

merata. Sedangkan untuk sayuran daun 

dapat diiris lebih tipis agar terlihat 

ringan dan tidak mendominasi 

tampilan.= 

 

GURU (Pertanyaan Pelacak) 

<Baik, Puspita. Mengapa penyesuaian 
ukuran potongan tersebut penting dalam 

sebuah salad?= 

 

Puspita 

<Karena setiap jenis sayuran memiliki 
tekstur yang berbeda, Bu. Jika ukuran 
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potongannya tidak sesuai, maka tekstur 

salad menjadi kurang seimbang dan 

kurang nyaman saat dimakan.= 

 

GURU (Meningkatkan Interaksi) 

<bagus sekali puspita. selanjutnya Siapa 
yang dapat menambahkan pendapat 

terkait aspek tampilan atau komposisi 

warna dalam penyajian salad tersebut?= 

 

Jason 

<Menurut saya, kombinasi warna dan 
ukuran potongan perlu diperhatikan agar 

salad terlihat lebih menarik dan tidak 

monoton.= 

 

GURU (Penguatan dan Penegasan 

Sintesis)  

<Jawaban yang sangat baik. Jadi dapat 
kita simpulkan bahwa dalam 

menyiapkan salad, kita perlu 

mempertimbangkan jenis bahan, ukuran 

potongan, tekstur, serta komposisi 

warna agar menghasilkan hidangan 

yang harmonis.= 

Scene VIII Penutup Pembelajaran 

(Reflektif dan Evaluatif) 

Guru 

<Sebelum kita akhiri pembelajaran 
hari ini, siapa yang dapat 

menyimpulkan apa pentingnya teknik 

potongan sayuran dalam dunia 

kuliner?= 

Putri 

<Saya bu, Teknik potongan penting 
karena memengaruhi kematangan, 

tekstur, dan tampilan akhir hidangan. 

Potongan harus seragam dan 

disesuaikan dengan jenis masakan.= 

Guru 

<bagus sekali. Jadi dapat dipahami 
bahwa teknik potongan bukan hanya 

soal bentuk, tetapi berkaitan dengan 

kualitas hasil akhir hidangan. Kalian 

hari ini sudah mampu menganalisis 

dan mengombinasikan teknik 

potongan secara tepat. Untuk 

pertemuan berikutnya, kita akan 

mempelajari materi tentang teknik 

potongan daging. Selamat siang.= 
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Seluruh siswa 

Selamat siang bu. 

Scene IX Menampilkan pembicara 

dengan latar background 

ruang kelas 

Backsound: music instrumental 

 

(Medium shoot. Tania menghadap 

kamera, senyum hangat, eye contact.) 

 

Pembicara 

<Melalui tayangan ini, mahasiswa 
diharapkan dapat memahami setiap 

komponen keterampilan bertanya 

secara lebih jelas serta mampu 

menerapkannya secara efektif dan 

terarah dalam praktik pembelajaran di 

kelas. Semoga video ini dapat menjadi 

referensi dan sumber belajar yang 

bermanfaat bagi mahasiswa calon 

pendidik dalam mengembangkan 

keterampilan mengajar yang 

profesional dan bermakna. (Fade out.) 

Scene X Menampilkan kredit 

Video 

Backsound: musik instrumental 
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Lampiran 13. Hasil Validasi Instrumen  
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Lampiran 14. Hasil Validasi Ahli Materi  
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Lampiran 15 Hasil Validasi Ahli Media dan Desain Pembelajaran  
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Lampiran 16. Perhitungan Hasil Uji Validitas Ahli  Materi 

No. Butir 
Instrumen 

Butir Soal Ahli 1 Ahli 2 

1 Materi yang disajikan dalam video pembelajaran 
sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester 
(RPS) mata kuliah Pembelajaran Mikro. 

5 5 

2 Materi yang disajikan sesuai dengan Capaian 
Pembelajaran  Mata Kuliah  (CPMK) 
pembelajaran mikro 

5 5 

3 Media video pembelajaran disajikan relevan 
dengan konteks materi kuliner 

5 5 

4 Konsep keterampilan bertanya dasar disajikan 
secara jelas . 

5 5 

5 Konsep keterampilan bertanya lanjut disajikan 
secara jelas . 

4 5 

6 Simulasi penerapan keterampilan bertanya dasar 
(mengungkapkan pertanyaan secara jelas, 
pemberian waktu berpikir, penyebaran dan 
pemindahan giliran bertanya, pemberian acuan) 
disajikan secara runtut 

5 4 

7 Simulasi penerapan keterampilan bertanya lanjut 
(perubahan tingkat kognitif, pengaturan urutan 
pertanyaan, pertanyaan pelacak, membangun 
interaksi) disajikan secara runtut 

5 5 

8 Simulasi  video pembelajaran keterampilan 
bertanya disusun secara sistematis. 

5 5 

9 Materi yang di disajikan pada video 
pembelajaran sudah sesuai dengan EYD (Ejaan 
Yang Disempurnakan) 

5 5 

Perolehan  Skor 44 44 

Skor Maksimal 45 45 

Persentase Skor 97,7% 97,7% 

Rata-rata 97,7% 

 

P  =   �
�� x 100% 

Ahli Materi 1  P  =   4445 x 100% = 97,7% 

Ahli Materi 2 P  =   4445 x 100% = 97,7% 

Rata-rata   P  =   97,7%+97,7%2   = 97,7% 
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Lampiran 17. Perhitungan Hasil Validitas Ahli Media dan Desain Pembelajaran 

No. Butir 
Instrumen 

Butir Pertanyaan Ahli 1 Ahli 2 

1 Penyajian video pembelajaran membantu 
mahasiswa memahami konsep keterampilan 
bertanya dasar dengan efektif dalam konteks 
kuliner. 

5 5 

2 Penyajian video pembelajaran membantu 
mahasiswa mempraktikkan keterampilan 
bertanya dasar dalam konteks kuliner. 

4 5 

3 Penyajian video pembelajaran membantu 
mahasiswa memahami konsep keterampilan 
bertanya lanjut dengan efektif dalam konteks 
kuliner. 

4 5 

4 Penyajian video pembelajaran membantu 
mahasiswa mempraktikkan bertanya lanjut 
dengan efektif dalam konteks kuliner. 

5 5 

5 Media video pembelajaran dapat 
meningkatkan minat belajar mahasiswa calon 
guru kuliner 

5 5 

6 Media pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi mahasiswa dalam mempraktikkan 
keterampilan bertanya dasar dan lanjut pada 
pembelajaran mikro dalam konteks kuliner. 

5 5 

7 Media video pembelajaran dapat mendorong 
pengembangan variasi keterampilan bertanya 
dasar yang sesuai dengan konteks kuliner 

5 5 

8 Media video pembelajaran dapat mendorong 
pengembangan variasi keterampilan bertanya 
lanjut yang sesuai dengan konteks kuliner 

5 5 

9 Media video pembelajaran disajikan secara 
menarik 

5 5 

10 Background (kelas simulasi/laboratorium 
mikro) mendukung visualisasi interaksi tanya-
jawab antara guru dan siswa. 

5 5 

11 Gambar dalam video terlihat jelas dan tidak 
buram. 

5 5 

12 Pengambilan gambar fokus pada wajah dan 
gestur guru saat mendemonstrasikan 
keterampilan bertanya. 

5 5 

13 Pencahayaan cukup terang, sehingga objek 
utama terlihat jelas tanpa bayangan 
mengganggu. 

5 5 

14 Suara narasi/dialog terdengar jelas. 5 5 

15 Pemilihan musik latar sesuai 5 5 

16 Pemilihan jenis teks dalam video pembelajaran 
sudah sesuai. 

5 5 
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No. Butir 
Instrumen 

Butir Pertanyaan Ahli 1 Ahli 2 

17 Ukuran teks (judul, subtitle, poin materi) sudah 
sesuai 

5 5 

18 Bahasa dalam video mudah dipahami oleh 
siswa. 

5 5 

19 Durasi video pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran sehingga mendukung 
efektivitas belajar mahasiswa. 

5 5 

Perolehan 
Skor  

 93 95 

Skor Maksimal 95 95 

Persentase Skor 97,8% 100% 

Rata-rata 98,9% 

 

P  =   �
�� x 100% 

Ahli Media dan Desain 1  P  =   4445 x 100% = 97,8% 

Ahli Media dan Desain 2  P  =   4445 x 100% = 100% 

Rata-rata     P  =   97,7%+97,7%2   = 98,9% 
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Lampiran 18. Revisi Video Pembelajaran 

No. Masukan Perbaikan 

1.  Menambahkan CPMK 
mata kuliah 
pembelajaran mikro 

 

 
 

2.  Penjelasan konsep 
keterampilan bertanya 
dasar dan keterampilan 
lanjut dibuat dengan 
menambahkan animasi 
atau cuplikan video 
agar terlihat lebih 
bervariasi dan menarik 

 

 
 

 
 

 
 

3.  Penulisan kata istilah 
atau bahasa asing 
menggunakan cetak 
miring 
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No. Masukan Perbaikan 

 
  

 

 
4.  Hindari menentukan 

siswa sebelum  
menyampaikan 
pertanyaan 

 

 
 

5.  Hindari memberikan 
pertanyaan yang 
menimbulkan jawaban 
serentak 

 

 
 

6.  Sesuaikan kredit video 
tambahkan nama ahli 
pada kredit video.  
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No. Masukan Perbaikan 
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Lampiran 19. Dokumentasi 

 

 

 
Dokumentasi wawancara dosen  
pengampu mata kuliah 
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Dokumentasi pembuatan video 
pembelajaran 

 

 
 

 
 

Dokumentasi Proses Editing 
Video 

 

 
 

Dokumentasi penyebaran video 
melalui You Tube 

 



181 
 

 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Ni Putu Tania Sinta Dewi lahir pada 19 September 2003 di 

Temukus. Penulis lahir dari pasangan suami istri, yaitu I 

Made Redana dan Ni Luh Remiasih. Penulis berkebangsaan 

Indonesia dan beragama Hindu. Saat ini penulis berdomisili 

di Banjar Dinas Desa, Desa Cempaga, Kecamatan Banjar, 

Kabupaten Buleleng, Bali. Penulis menyelesaikan 

pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Cempaga dan lulus 

pada tahun 2016. Selanjutnya, penulis pendidikan ke SMP 

Negeri 3 Banjar dan lulus pada tahu 2019. Pada tahun 2022, penulis menyelesaikan 

pendidikan menengah kejuruan di SMK Pariwisata Triatmajaya Singaraja dengan 

jurusan Tata Boga. Setelah lulus SMK, penulis melanjutkan studi di Program Studi 

Pendidikan Vokasional Seni Kuliner, Jurusan Teknologi Industri, Fakultas Teknik dan 

Kejuruan, Universitas Pendidikan Ganesha, pada tahun 2022. Pada semester akhir, 

penulis menyelesaikan tugas akhir (skripsi) yang berjudul <Pengembangan Video 
Pembelajaran Keterampilan Bertanya Pada Mata Kuliah Pembelajaran Mikro di 
Prodi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner=. 

 

 

 


